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Abstrak
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara religiusitas dengan kesejahteraan psikologis pada remaja korban body shaming, hubungan antara dukungan sosial dengan kesejahteraan psikologis pada remaja korban body shaming, dan hubungan antara religiusitas dan dukungan sosial dengan kesejahteraan psikologis pada remaja korban body shaming. Subjek penelitian berjumlah 105 remaja korban body shaming dengan usia 12-22 tahun. Penelitian ini menggunakan tiga skala yaitu skala kesejateraan psikologis, religiusitas, dan dukungan sosial. Hasil analisis korelasi product moment untuk variabel religiustias dengan kesejahteraan psikologis rxy = 0,830 (p< 0,05), artinya hipotesis satu diterima. Besarnya sumbangan variabel religiusitas sebesar 68,9% dan 31,1% sisanya berhubungan dengan variabel lain. Hasil analisis korelasi product moment untuk variabel dukungan sosial dengan kesejahteraan psikologis menunjukkan rxy = 0,885 (p < 0,05), artinya hipotesis dua diterima. Besarnya sumbangan variabel dukungan sosial dengan kesejahteraan psikologis sebesar 78,4% dan 21,6% sisanya berhubungan dengan variabel lain. Berdasarkan hasil analisis uji regresi berganda, hubungan antara religiusitas dan dukungan sosial dengan kesejahteraan psikologis adalah R = 0,982 serta nilai signifikansi F = 1418,091 dan p = 0,000 (p < 0,05), artinya hipotesis mengenai hubungan antara relgiusitas dan dukungan sosial dengan kesejahteraan psikologis diterima. Serta koefisien determinasi (𝑅2) = 0,965, artinya bahwa religiusitas dan dukungan sosial secara bersama-sama memberikan sumbangan efektif sebesar 96,5 % terhadap kesejahteraan psikologis, sedangkan sisanya 3,5 % dipengaruhi oleh faktor lain.
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Abstract
This study is a quantitative study that aims to determine the relationship between religiosity and psychological well-being in adolescent victims of body shaming, the relationship between social support and psychological well-being in adolescent victims of body shaming, and the relationship between religiosity and social support and psychological well-being in adolescent victims of body shaming. The research subjects were 105 youth victims of body shaming aged 12-22 years. This study uses three scales, namely the scale of psychological well-being, religiosity, and social support. The results of the product moment correlation analysis for the religiosity variable with psychological well-being rxy = 0.830 with (p<0.05), meaning that hypothesis one is accepted. The magnitude of the contribution of the religiosity variable is 68.9% and the remaining 31.1% is related to other variables. The results of the product moment correlation analysis for social support and psychological well-being variables show rxy = 0.885 (p <0.05), meaning that hypothesis two is accepted. The contribution of the social support variable to psychological well-being is 78.4% and the remaining 21.6% is related to other variables. Based on the results of multiple regression
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analysis, the relationship between religiosity and social support with psychological well-being is R
= 0.982 and a significance value of F = 1418.091 and P = 0.000 (p <0.05), meaning that the hypothesis regarding the relationship between religiosity and social support with psychological well-being is accepted. And the coefficient of determination R2 = 0.965, meaning that religiosity and social support together make an effective contribution of 96.5% to psychological well-being, while the remaining 3.5% is influenced by other factors.
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PENDAHULUAN

Menurut santrock (2003) remaja merupakan periode perkembangan peralihan antara masa anak dan masa dewasa yang melingkupi perubahan kognitif, biologis serta sosial-emosional. Menurut Irawan (2010), perubahan fisik pada remaja tampak dengan adanya perubahan seperti berat badan, perubahan payudara, serta munculnya jerawat, hal demikian yang dapat menjadikan remaja merasa malu. Monks (2002) menyatakan remaja memiliki perkembangan kognisi yang berkaitan pada perkembangan sosialnya. Aspek sosialnya dapat ditandai dengan tingkah laku para remaja yang lebih memilih menghabiskan waktu diluar rumah atau berkumpul dengan teman sebaya dibandingkan dengan keluarganya. Remaja lebih menyesuaikan diri dengan kelompok teman sebayanya dibandingkan menerima keadaan atau ciri yang remaja miliki (Santrock, 2003). 
Remaja yang memiliki penampilan fisik kurang sesuai dengan lingkungan sekitar dapat menjadikan remaja tersebut merasa tidak percaya diri, menarik diri dari lingkungan, dan mendapat perkataan tidak baik dari orang sekitar (Santrock, 2003). Komentar yang diberikan orang lain pada remaja terkait dengan kurang ideal penampilannya justru membuat remaja merasa kehilangan kepercayaaan diri, hal inilah yang saat ini sudah tidak asing lagi ditemui pada remaja yaitu kasus body shaming. Komentar yang diberikan individu dan orang lain terkait tubuh yang dimiliki yang kemudian memunculkan rasa malu karena penilaian dirinya dan orang lain terhadap kurang ideal tubuhnya merupakan pengertian dari body shaming (Damanik, 2018).  
Schlorke, dkk (dalam Karyanti & Aminudin, 2019) menyatakan body shaming sebagai  pernyataan negatif dan sikap yang tidak pantas yang diberikan  pada standar tinggi dan berat badan orang lain. Polisi  menangani 966 kasus penghinaan fisik atau body shaming di  Indonesia sepanjang 2018. Sebanyak 347 kasus sudah diselesaikan, baik melalui penegakan hukum maupun pendekatan mediasi antara korban dan pelaku (Santoso, 2018). Hasil survey Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) pada tahun 2019, mencatat sebanyak 68%  kasus body shaming dilakukan oleh siswa SMK di Indonesia (Pratama & Rahmasari, 2020). 


Kasus body shaming ini bisa menimpa siapa saja, tanpa memandang usia, bentuk tubuh atau warna kulit tertentu korban (Lestari, 2019). Korban dari kasus body shaming dapat dari berbagai usia, salah satunya ialah remaja. Body shaming pada remaja beresiko mengurangi kesehatan mental pada individu, misalnya korban memiliki kemungkinan untuk melakukan perilaku diet yang salah, harga dirinya menjadi rendah, mengalami gangguan makan, dan sebagainya (Iannoaccone, et al., dalam Yunita & Lestari, 2021). Dampak yang ditimbulkan body shaming tidak hanya berdampak pada aspek fisik, melainkan menyangkut aspek psikologisnya juga. Secara psikologis, korban body shaming akan mengalami kecemasan yang tinggi, depresi dan pikiran-pikiran untuk mengakhiri hidupnya (Rigby, 2003).
Kesejahteraan psikologis bagi remaja sangat penting karena berkaitan dengan perkembangan kepribadian yang kuat diwaktu yang akan datang, dapat mempengaruhi nilai-nilai, arah, serta tujuan hidup yang dipilih (Rigby dalam Juwita & Kustanti, 2018). Kesejahteraan psikologis pada remaja mengarah pada adanya kepuasan dalam hidup, perasaan puas dengan kehidupan, mempunyai perasaan yang positif, kesehatan fisik, ketrampilan sosial, dukungan sosial, tugas pendidikan tertinggi, serta tidak memiliki gangguan psikologis (Khan dkk dalam Juwita & Kustanti, 2018). Ryff (1989) mendefinisikan kesejahteraan psikologis sebagai konsep yang dilalui individu berkaitan dengan aktivitas dalam kehidupan sehari-hari dan mengarah pada pengungkapan perasaan pribadi atas apa yang dirasakan oleh individu sebagai hasil dari pengalaman hidupnya.
Kesejahteraan psikologis yang digambarkan oleh Ryff (1989) terdiri dari enam aspek, yaitu : penerimaan diri, hubungan positif dengan orang lain, otonomi, penguasaan lingkungan, tujuan hidup dan pertumbuhan pribadi. Penerimaan diri digambarkan dengan individu yang dapat menerima aspek positif dan negatifnya, aspek hubungan positif dengan orang lain menunjukan individu memiliki sikap hangat dengan orang lain. Otonomi berkaitan dengan kemampuan dalam mengambil keputusan secara mandiri, penguasaan lingkungan mengarah pada individu yang berkompetensi dalam mengatur lingkungan. Pada aspek tujuan hidup itu individu memiliki arah yang dapat menjadikan hidupnya bermakna, sedangkan pada pertumbuhan pribadi dicirikan dengan individu yang terbuka pada pengalaman baru dan mampu melakukan perbaikan.
Menurut Ryff dan Keyes (1995), faktor-faktor dari kesejahteraan psikologis antara lain: usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan dan pekerjaan/status pekerjaan, dukungan sosial, serta religiusitas. Menurut Ryff (dalam Liwarti, 2013) faktor yang mempengaruhi Kesejahteraan psikologis, yaitu faktor usia, tingkat pendidikan, jenis kelamin, faktor sosial ekonomi, dukungan sosial, kepribadian, dan religiusitas. Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis, dapat diketahui bahwa religiusitas merupakan faktor yang memicu kesejahteraan psikologis. Faktor religiusitas dipilih karena berdasarkan hasil penelitan Freidman, dkk (dalam Taylor, 1995), religiusitas sangat membantu individu ketika dihadapkan untuk mengatasi peristiwa yang tidak menyenangkan. Pada penelitian Ellison (dalam Taylor, 2012) individu yang memiliki kepercayaaan spiritual yang kuat dapat mendukung psikologis seseorang.
Glock dan Stark (1968) mengartikan religiusitas sebagai kualitas pada pengetahuan, keyakinan, penerapan ibadah, dan pendalaman seseorang terhadap agamanya. Menurut Glock & Stark (dalam Ancok & Suroso, 2011) ada lima dimensi dari religiusitas, yaitu: Dimensi keyakinan (ideologis) yang berisi sejauh mana seseorang percaya dengan agamanya, selanjutnya dimensi praktik agama (ritualistik) yang berati sejauh mana kemampuan seseorang dalam menjalankan kewajiban dalam agamanya, dimensi penghayatan (experensial) yaitu pengalaman berkaitan dengan agama yang telah seseorang alami, Dimensi Pengetahuan Agama (Intelektual) yang mengacu pada harapan sejauh mana seseorang memiliki pengetahuan keagamaan, dan yang terakhir dimensi pengalaman (konsekuensial) yang berkaitan dengan bagaimana seseorang menerapkan ajaaran agama pada perilakunya. Penelitian Ellison (Maulina, 2012) menunjukan adanya hubungan antara religiusitas dengan kesejahteraan psikologis, dimana individu yang memiliki religiusitas yang kuat, memiliki kesejahteraan psikologis yang tinggi, dan rendah kemungkinan dampak negatif yang dirasakan dari pengalaman atau kejadian yang menyebabkan guncangan atau tekanan jiwa.
Faktor yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis salah satunya yaitu dukungan sosial. Cohen, (2004) mengungkapkan bahwa adanya dukungan sosial dapat mengurangi rasa cemas, rasa stres, mencegah adanya gangguan psikologis, serta membantu dalam meningkatkan harga diri seseorang. Kesejahteraan psikologis dapat dioptimalkan pada seseorang yang sedang mengalami masalah jika seseorang tersebut mendapatkan dukungan sosial berupa rasa perhatian atau empati serta pemberian semangat dari orang lain.
Sarafino & Smith (2011) mendefinisikan dukungan sosial merupakan suatu bantuan berupa perhatian, kenyamanan, penghargaan yang diperoleh dari orang lain atau kelompok lain. Sarafino & Smith (2011) menyatakan dukungan sosial terdiri dari 4 aspek, yaitu emosional atau dukungan harga diri (emotional or esteem support) yang berupa ungkapan empati, perhatian, serta penghargaan positif, lalu dukungan instrumental (instrumental support) mengenai memberikan pertolongan untuk meyelesaikan tugas-tugas, selanjutnya dukungan informasi (infrormational support) yang bertujuan memberikan bantuan informasi yang sebaiknya dilakukan individu, serta dukungan persahabatan (companionship support) yang merupakan dukungan yang diberikan dalam memberikan rasa keanggotaan dan waktu bersama orang lain. Hal ini didukung dengan hasil penelitian Kurniawan dan Eva (2020) menunjukan dukungan sosial dengan kesejahteraan psikologis berhubungan secara  signifikan dengan arah yang positif.
Rumusan masalah yang dapat diajukan dalam penelitian ini adalah apakah ada hubungan antara religiusitas dengan kesejahteraan psikoogis pada remaja korban body shaming, apakah ada hubungan anatara dukungan sosial dengan kesejahteraan psikologis pada remaja korban body shaming serta apakah ada hubungan antara religiusitas dan dukungan sosial dengan kesejahteraan psikologis pada remaja korban body shaming?
METODE

Subjek dalam penelitian ini adalah 105 remaja korban body shaming antara 12-22 tahun. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan skala Likert sebagai intrumen penelitian. Skala likert merupakan metode pengambilan data yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi dari sekelompok orang mengenai fenomena sosial yang terjadi (Sugiyono, 2016). Skala pengukuran dalam penelitian ini menggunakan 4 pilihan jawaban, yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Pernyataan favorable memiliki skor 4 untuk pernyataan Sangat Sesuai (SS), skor 3 untuk pernyataan Sesuai (S), skor 2 untuk pernyataan Tidak Sesuai (TS), dan skor 1 untuk pernyataan Sangat Tidak Sesuai (STS). Sedangkan pernyataan unfavorable memiliki skor 1 untuk pernyataan Sangat Sesuai (SS), skor 2 untuk pernyataan Sesuai (S), skor 3 untuk Tidak Sesuai (TS), dan skor 4 untuk pernyataan Sangat Tidak Sesuai (STS). Penggunaan 4 alternatif jawaban ditujukan agar subjek dapat bersikap lebih netral, karena jika diberikan pilihan jawaban netral kebanyakan subjek akan cenderung memilih kategori tengah sehingga data yang didapatkan menjadi kurang informatif (Azwar, 2016).
Skala psikologis yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi tiga yaitu skala kesejahteraan psikologis, skala religiusitas, dan skala dukungan sosial. Sebelum digunakan dalam penelitian, alat ukur kesejahteraan psikologis, religiusitas, dan dukungan sosial di uji cobakan terlebih dahulu untuk mengetahui nilai daya beda dan reliabilitas aitem pada tanggal  5– 9 November 2022 kepada 50 subjek melalui google form.
Berdasarkan hasil uji coba skala kesejahteraan psikologis, terdapat 12 aitem yang gugur dari 48 aitem yang diujicobakan karena nilai koefisien aitem total berada di bawah 0,30. Nilai indeks daya beda aitem atau koefisien correlated item-total correlation (rix) berkisar antara 0,030 sampai 0,754. Nilai koefisien reliabilitas cronbach alpha (α) berada pada angka 0,931, sehingga dapat disimpulkan bahwa skala kesejahteraan psikologis merupakan skala yang valid dan reliabel serta layak digunakan dalam penelitian.
Selain itu, hasil uji coba pada skala religiusitas, terdapat 9 aitem yang gugur dari 40 aitem yang diujicobakan karena nilai koefisien aitem total berada di bawah 0,30. Nilai indeks daya beda aitem atau koefisien correlated item-total correlation (rix) berkisar antara 0,3103 sampai 0,688. Nilai koefisien reliabilitas cronbach alpha (α) berada pada angka 0,901, sehingga dapat disimpulkan bahwa skala religiusitas merupakan skala yang valid dan reliabel serta layak digunakan dalam penelitian.
Hasil uji coba pada skala dukungan sosial,terdapat 11 aitem yang gugur dari 32 aitem yang diujicobakan. Nilai indeks daya beda aitem atau koefisien correlated item-total correlation (rix) berkisar antara 0,327 sampai 0,588. Nilai koefisien reliabilitas cronbach alpha (α) berada pada angka 0,836, sehingga dapat disimpulkan bahwa skala dukungan sosial merupakan skala yang valid dan reliabel serta layak digunakan dalam penelitian. Peneliti mempersiapkan proposal penelitian sebagai tahap persiapan, kemudian mempersiapkan alat ukur yang akan diujicobakan yaitu skala kesejahteraan psikologis, skala religiusitas, dan skala dukungan sosial. Sebelum digunakan untuk proses pengambilan data, dilakukan uji validitas isi oleh dosen pembimbing skripsi yaitu Katrim Alifa Putrikita, M.Psi., Psikolog, kemudian peneliti melakukan uji coba pada tanggal 5-9 November 2022 melalui penyebaran google formulir.
Untuk melakukan uji hipotesis pada penelitian ini, peneliti menggunakan analisis korelasi product moment yang dikembangkan oleh Pearson untuk menguji hubungan antara religiusitas dengan kesejahteraan psikologis dan hubungan antara dukungan sosial dengan kesejahteraan psikologis. Peneliti menggunakan analisis korelasi product moment karenameskipun dalam penelitian ini terdapat 3 variabel, namun peneliti melakukan analisis hubungan antara 2 variabel secara terpisah. Analisis data dilakukan dengan menggunakan bantuan SPSS (statistical product service solution). Adapun analisis berganda digunakan untuk mengtahui hubungan antara dua variabel bebas, yaitu religiusitas (X1) dan dukungan sosial (X2), serta satu variabel tergantung, yaitu kesejahteraan psikologis (Y). Analisis regresi berganda adalah analisis tentang hubungan antara satu variabel tergantung dengan dua atau lebih variabel bebas. Selain itu, teknik analisis ini juga dapat mengetahui besarnya sumbangan dari kedua variabel bebas terhadap variabel tergantung.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara religiusitas dengan kesejahteraan psikologis pada remaja korban body shaming, hubungan antara dukungan sosial dengan kesejahteraan psikologis pada remaja korban body shaming, dan hubungan antara religiusitas dan dukungan sosial pada kesejahteraan psikologis pada remaja koban body shaming. Hasil analisis product moment (pearson correlation) pada variabel religiuisitas dengan kesejahteraan psikologis diperoleh koefisien korelasi rxy = 0,830 dengan (p < 0,050) yang berarti ada hubungan positif antara religiusitas dengan kesejahteraan psikologis pada remaja korban body shaming, dimana semakin tinggi religiusitas maka akan semakin tinggi kesejahteraan psikologis pada remaja koban body shaming. Sebaliknya semakin rendah religiusitas maka akan semakin rendah kesejahteraan psikologis. Sementara itu, hasil analisis product moment (pearson correlation) pada variabel dukungan sosial dengan kesejahteraan psikologis diperoleh koefisien korelasi rxy
= 0,885 dengan (p < 0,050) yang berarti ada hubungan positif antara dukungan sosial dengan kesejahteraan psikologis pada remaja korban body shaming, dimana semakin tinggi dukungan sosial maka akan semakin tinggi kesejhateraan psikologis. Sebaliknya semakin rendah dukungan sosial maka kan semakin rendah kesejahteraan psikologis pada remaja korban body shaming. Hasil analisis regresi ganda hubungan antara religiusitas dan dukungan sosial dengan kesejahteraan psikologis menunjukkan bahwa korelasi antara religiusitas dan dukungan sosial dengan kesejahteraan psikologis adalah sebesar R = 0,982 adalah signifikan dengan F = 1418,091 dan p = 0,000 artinya terdapat korelasi antara religiusitas dan dukungan sosial dengan kesejahteraan psikologis pada remaja korban body shaming.
Berdasarkan hasil analisis, hipotesis pertama dalam penelitian ini diterima sehingga mengungkap bahwa religiusitas menjadi faktor yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis pada remaja korban body shaming. Religiusitas diartikan sebagai tingkat pengetahuan, keyakinan, ketekunan pelaksanaan ibadah serta seberapa dalam penghayatan agama yang dianut seseorang (Glock dan Stark, dalam Ancok dan Suroso, 2011) . Sementara itu, hasil analisis juga membuktikan bahwa hipotesis kedua dalam penelitian ini diterima dan mengungkapkan bahwa dukungan sosial menjadi faktor yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis. Sarafino & Smith (2011) menyatakan bahwa dukungan sosial diartikan sebagai kenyamanan, perhatian, penghargaan, ataupun bantuan yang diterima individu dari orang-orang atau kelompok-kelompok.
Variabel religiusitas memiliki kontribusi sebesar 0,689 yang berarti sumbangan efektif yang diberikan religiusitas terhadap kesejahteraan psikologis sebesar 68,9% dan sisanya 31,1% dipengaruhi faktor lain. Variabel dukungan sosial memiliki kontribusi 0,784 yang berarti bahwa sumbangan efektif dukungan sosial terhadap kesejahteraan psikologis sebesar 78,4%. Dengan demikian 21,6% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Hasil kategorisasi data kesejahteraan psikologis diperoleh hasil yaitu kategorisasi sangat rendah sebesar 0% (0 subjek), kategorisasi rendah sebesar 0% (0 subjek), kategorisasi sedang sebesar 25,8% (27 subjek), kategorisasi tinggi sebesar 60,9% (64 subjek), dan kategorisasi sangat tinggi sebesar 13,3% (14 subjek). Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada kesejahteraan psikologis pada penelitian ini cenderung tinggi.
		Berdasarkan kategorisasi data religiusitas, diperoleh hasil yaitu kategorisasi sangat rendah sebesar 0% (0 subjek), kategorisasi rendah sebesar 0% (0 subjek), kategorisasi sedang sebesar 54,3% (57 subjek), kategorisasi tinggi sebesar 45,7% (48 subjek), dan kategorisasi sangat tinggi sebesar 0% (0 subjek). Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada religiusitas pada penelitian ini cenderung sedang. Berdasarkan kategorisasi data dukungan sosial, diperoleh hasil yaitu kategorisasi sangat rendah sebesar 0% (0 subjek), kategorisasi rendah sebesar 1% (1 subjek), kategorisasi sedang sebesar 11,4% (12 subjek), kategorisasi tinggi sebesar 52,4% (55 subjek), dan kategorisasi sangat tinggi sebesar 35,2% (37 subjek). Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada dukungan sosial pada penelitian ini cenderung tinggi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan sesuai dengan rumusan dan tujuan penelitian ini bahwa terdapat hubungan positif antara religiusitas dengan kesejahteraan psikologis, hubungan positif antara dukungan sosial dengan kesejahteraan psikologis, serta ada hubungan antara religiusitas dan dukungan sosial dengan kesejahteraan psikologis pada remaja korban body shaming. Korelasi ini membuktikan bahwa religiusitas dan dukungan sosial merupakan variabel yang memiliki pengaruh terhadap kesejahteraan psikologis pada remaja korban body shaming. Semakin tinggi religiusitas yang dimiliki remaja korban body shaming maka kesejahteraan psikologis akan semakin tinggi, sebaliknya semakin rendah religiusitas maka kesejahteraan psikologisnya akan semakin rendah. Selain itu, semakin tinggi dukungan sosial yang dimiliki remaja korban body shaming maka kesejahteraan psikologisnya akan semakin tinggi, sebaliknya semakin rendah dukungan sosial maka kesejahteraan psikologisnya akan semakin rendah. Adapun sumbangan efektif religiusitas dengan kesejahteraan psikologis pada remaja korban body shaming adalah sebesar 68,9% dan 31,1% sisanya berhubungan dengan variabel lain, sumbangan efektif dukungan sosial dengan kesejahteraan psikologis pada remaja korban body shaming sebesar 78,4%. dan 21,6% sisanya berhubungan dengan variabel lain. Selain itu terdapat hubungan yang signifikan secara bersama-sama antara religiusitas dan dukungan sosial dengan kesejahteraan psikologis pada remaja korban body shaming. Variabel religiusitas dan dukungan sosial memberi sumbangan sebesar 96,5% terhadap kesejahteraan psikologis, sedangkan sisanya 3,5% berhubungan dengan variabel lain.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa saran yang peneliti berikan, antara lain sebagai berikut :
1. Bagi subjek
Berdasarkan hasil penelitian, diharapkan remaja korban body shaming untuk lebih meningkatkan keyakinan pada Tuhan, pengamalan pada ajaran-ajaran agama pada kehidupan sehari-hari karena hal tersebut dapat meningkatkan kesejahteraan psikologisnya. Selain itu remaja korban body shaming diharapkan dapat menjalin komunikasi dengan teman-teman maupun keluarga, mencintai diri sendiri (selflove), dengan begitu subjek dapat menghargai apa yang dimiliki dan telah diberikan kepada diri subjek. Walaupun tidak mudah untuk menerima kekurangan namun diharapkan remaja korban body shaming dapat memaknai perilaku body shaming secara positif.
2. Bagi peneliti selanjutnya
Bagi peneliti yang akan meneliti variabel kesejahteraan psikologis sebaiknya meneliti faktor-faktor lain yang mempengaruhi kesejateraan psikologis. Peneliti berikutnya diharapkan mencoba untuk memiliki subjek penelitian yang berbeda dari penelitian ini.  Selain itu peneliti menyarankan peneliti selanjutnya untuk menggunakan 2 pilihan jawaban untuk skala religiusitas.
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